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Abstrak
 

Indonesia sebagai negara dengan penduduk yang besar, ternyata tidak dapat menjadikan jumlah

penduduknya yang besar sebagai sumber daya negara. Hasil pengukuran yang dilakukan oleh Human

Development Report Office menunjukkan angka indeks pengembangan sumber daya manusia Indonesia

berada pada peringkat ke-110 dari seluruh negara di dunia. Salah satu penyebab dari rendahnya angka

indeks ini adalah rendahnya partisipasi belajar siswa sekolah dasar. Partisipasi belajar yang dimaksud adalah

keterikatan dan keterlibatan siswa terhadap proses belajar di sekolah. Rendahnya partisipasi belajar

ditunjukkan dengan angka siswa yang mengulang kelas dan putus sekolah.

 

Rendahnya partisipasi belajar siswa sekolah dasar (sebagai tingkat pendidikan dasar) di Indonesia ini

diyakini disebabkan oleh kemiskinan (Semiawan, 2005; Slavin, Karweit & Madden,1989 dalam Kauchak &

Eggenth, 1989; Rycraft ,1990 dalam Seregreg, 1997; BPS, 2004). Kemiskinan dari sisi materi

mempengaruhi pemelajaran dalam berbagai cara termasuk menyebabkan rendahnya self-regulated learning

siswa yang menyebabkan rendahnya partisipasi belajar siswa (Pellino, 2005). Hal ini dikuatkan oleh

penelitian dari Howse, dkk (2003) menunjukkan self regulated learning siswa miskin lebih rendah dari siswa

yang tidak miskin. Di lain pihak, beberapa penelitian menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi belajar

disebabkan oleh rendahnya self-regulated learning siswa, bukan karena kemiskinannya, melainkan karena

kualitas guru dan sekolah (Mathis, 2004). Untuk itu, peneliti melihat pengaruh kemiskinan, pengaruh guru

yang diwakili oleh gaya kepemimpinan guru dan pengaruh sekolah yang diwakili oleh Quality of School

Life (QSL) terhadap self-regulated learning siswa sekolah dasar.

 

Untuk menjawab masalah penelitian ini, metode penelitian kuantitatif yang dilaksanakan terhadap 88 anak

kelas V SD di Jakarta Selatan, dengan mengontrol IQ rata-rata ke atas. Hasil menunjukkan bahwa

kemiskinan dan gaya kepemimpinan guru tidak memberikan pengaruh terhadap self-regulated learning

siswa sekolah dasar, sedangkan Quality of School Life memberikan pengaruh terhadap self-regulated

learning siswa sekolah dasar. Di lain pihak analisis regresi menunjukkan berperannya variabel gaya

kepemimpinan guru Selling dan Quality of School Life terhadap self regulated learning siswa sekolah dasar.

Gaya kepemimpinan Selling adalah gaya kepemimpinan guru yang memiliki orientasi tugas dan orientasi

hubungan yang keduanya tinggi terhadap siswa, dalam hal ini siswa sekolah dasar.

 

Hasil penelitian tambahan menunjukkan adanya pengaruh jenis kelamin terhadap self regulated learning

siswa sekolah dasar, dimana siswi memiliki self-regulated learning yang lebih tinggi dibandingkan siswa.

Selain itu ditemukan pula tidak adanya perbedaan yang bermakna antara siswa yang memiliki IQ rata-rata

ke atas dan IQ di bawah rata-rata terhadap skor self-regulated learning.
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Dengan hasil ini penelitian ini membuktikan pengaruh Quality of School Life dan gaya kepemimpinan guru

Selling terhadap self-regulated learning siswa sekolah dasar.

 

Peningkatan self-regulated learning melalui peningkatan kualitas guru, sekolah yang dimediasi oleh

peningkatan self-regulated learning pada akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar anak sekolah dasar

secara khusus, dan partisipasi belajar penduduk Indonesia pada umumnya.


